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Latar belakang penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan mendalam 

akan penguatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak 

hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga aspek moral dan etika. 

Dalam konteks pendidikan Islam, guru memegang peranan penting sebagai 

teladan dan agen perubahan yang mampu membentuk karakter peserta didik 

sesuai nilai-nilai Islam. Tujuan utama penulisan buku ini adalah untuk 

memberikan panduan komprehensif mengenai kompetensi profesional, etika, 

dan praktik terbaik yang harus dimiliki dan dijalankan oleh guru PAI. Ruang 

lingkup materi mencakup aspek kompetensi, kepribadian, etika, serta 

pengembangan profesionalisme guru dari berbagai jenjang pendidikan. Buku 

ini ditujukan khususnya bagi mahasiswa yang menempuh mata kuliah 

Kompetensi Guru PAI agar mereka mampu menjadi pendidik yang kompeten 

dan berintegritas. Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mendukung tersusunnya buku ini, semoga dapat memberikan manfaat 

dan inspirasi dalam pengembangan pendidikan Islam di tanah air. 

 

 

 

Dr. Hamdi Abdillah, LC., MA. 
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga buku berjudul "Kompetensi Profesional Guru PAI: Landasan, Etika, 

dan Praktik Pendidikan Islam" ini dapat tersusun dan disusun secara 

sistematis. Buku ini disusun sebagai referensi utama bagi mahasiswa dan 

calon guru PAI dalam memahami dasar-dasar kompetensi, etika, serta praktik 

profesional yang harus dimiliki dalam menjalankan tugas sebagai pendidik 

Islam. Dalam penyusunannya, penulis berupaya mengintegrasikan teori dan 

praktik yang relevan dengan perkembangan pendidikan Islam kontemporer, 

termasuk tantangan dan peluang di era digital. Harapan penulis, buku ini 

dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat dan mampu meningkatkan 

kualitas kompetensi guru PAI, sehingga mampu melahirkan generasi yang 

berakhlak mulia dan berkompetensi tinggi. Semoga buku ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan agama Islam 

di Indonesia. 

 

 

Editor 
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BAB 1 

PENGERTIAN DAN  

JENIS KOMPETENSI GURU PAI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan peserta didik mampu: 

1. Menjelaskan pengertian kompetensi secara umum dan dalam konteks 

pendidikan, khususnya Guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Mengidentifikasi dan memahami berbagai definisi kompetensi menurut 

para ahli yang relevan dengan profesi guru. 

3. Menguraikan aspek-aspek kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

guru PAI agar dapat menjalankan tugasnya secara profesional dan efektif. 

4. Membedakan jenis-jenis kompetensi yang dimiliki guru, terutama 

kompetensi pribadi dan kompetensi profesional, serta memahami peran 

keduanya dalam praktik pembelajaran. 

5. Menyadari pentingnya penguasaan kompetensi sebagai dasar dalam 

meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru PAI. 

6. Mengaplikasikan pemahaman tentang kompetensi dalam pengembangan 

diri dan peningkatan kualitas pengajaran di lingkungan pendidikan Islam. 

7. Menyusun rencana pengembangan kompetensi diri secara berkelanjutan 

sesuai dengan kebutuhan dan tantangan di lapangan. 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, kompetensi menjadi salah satu aspek yang 

sangat krusial dan menjadi fondasi utama dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. Khususnya dalam 

konteks Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), kompetensi tidak hanya sekadar 

kemampuan akademik, tetapi juga mencakup aspek kepribadian, etika, dan 

spiritual yang harus dimiliki agar mampu menjalankan tugasnya secara 

optimal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang dianut. 

 



 

 

BAB 2 

HAKIKAT GURU DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bagian ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi guru dalam konteks pendidikan Islam 

secara komprehensif. 

2. Mengidentifikasi syarat-syarat dan tanggung jawab utama yang harus 

dimiliki dan dilaksanakan oleh seorang guru dalam pendidikan Islam. 

3. Menguraikan tugas-tugas dan kepribadian ideal yang harus dimiliki oleh 

guru sebagai teladan dan pendidik dalam masyarakat Muslim. 

4. Memahami peran strategis guru dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan karakter peserta didik serta pentingnya kode etik dalam 

profesi keguruan. 

5. Menganalisis relevansi hakikat dan peran guru dalam membangun 

pendidikan Islam yang berintegritas dan beretika. 

6. Mengaplikasikan prinsip-prinsip etika dan kepribadian guru dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. 

7. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya profesionalisme dan etika 

dalam menjalankan tugas sebagai pendidik di lingkungan pendidikan 

Islam. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk 

karakter dan kepribadian generasi muda Muslim. Di tengah dinamika 

perkembangan zaman yang semakin kompleks, keberadaan guru sebagai 

ujung tombak pendidikan menjadi sangat strategis. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan 

moral dan spiritual yang mampu menanamkan nilai-nilai keislaman dalam diri 

peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang hakikat 

guru dalam pendidikan Islam menjadi hal yang sangat penting untuk dikuasai 

oleh calon maupun praktisi pendidik. 



 

 

BAB 3 

KONSEP PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan peserta didik mampu: 

1. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan fungsi Pendidikan Agama Islam 

secara komprehensif dan mendalam. 

2. Mengidentifikasi ruang lingkup dan unsur-unsur pokok yang menjadi 

dasar dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. 

3. Menguraikan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran yang 

efektif dalam konteks PAI, serta memahami keunggulan dan 

kelemahannya. 

4. Menjelaskan proses evaluasi dalam pembelajaran PAI dan mengaitkannya 

dengan kurikulum yang berlaku. 

5. Menganalisis hubungan antara konsep dasar PAI dengan praktik 

pembelajaran dan pengembangan kurikulum. 

6. Mengaplikasikan pengetahuan tentang metode dan pendekatan 

pembelajaran PAI dalam situasi nyata di lapangan. 

7. Menyusun rencana pembelajaran PAI yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

kurikulum dan evaluasi yang efektif. 

 

A. PENDAHULUAN 

Bab ini menjadi fondasi penting dalam memahami konsep dasar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menjadi pijakan utama dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru PAI. Sebagai bagian dari 

kompetensi profesional, pemahaman yang mendalam tentang pengertian, 

tujuan, dan fungsi PAI sangat krusial agar guru mampu menyampaikan materi 

secara efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang autentik. Selain itu, 

penguasaan ruang lingkup dan unsur-unsur pokok PAI akan membantu guru 

dalam merancang program pembelajaran yang komprehensif dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik serta tantangan zaman. 

 



 

 

BAB 4 

ETIKA KEGURUAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bagian ini, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya etika dalam profesi keguruan 

menurut perspektif Islam. 

2. Mengidentifikasi tanggung jawab moral yang harus dimiliki oleh seorang 

guru dalam menjalankan tugasnya. 

3. Menganalisis etika yang harus diterapkan guru terhadap siswa, termasuk 

dalam membangun hubungan yang harmonis dan penuh hormat. 

4. Menguraikan etika guru terhadap masyarakat dan peran guru sebagai 

teladan dalam kehidupan bermasyarakat. 

5. Melakukan refleksi etis terhadap praktik keguruan yang sesuai dengan 

ajaran Islam dan nilai-nilai moral universal. 

6. Mengaplikasikan prinsip-prinsip etika dalam situasi nyata di lingkungan 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hubungan 

sosial. 

7. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya integritas dan moralitas 

dalam profesi keguruan sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam. 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan Islam, etika keguruan memegang peranan 

yang sangat penting. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga harus menjadi teladan moral dan akhlak yang baik 

bagi siswa dan masyarakat. Etika ini menjadi fondasi utama dalam 

membangun suasana belajar yang kondusif, penuh hormat, dan penuh 

kepercayaan. Tanpa adanya etika yang kuat, proses pendidikan berpotensi 

kehilangan maknanya, dan nilai-nilai moral yang diajarkan bisa tergerus oleh 

perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Profesi guru dalam pandangan Islam bukan sekadar pekerjaan biasa, 

melainkan sebuah amanah dan ibadah yang mengandung tanggung jawab 

moral yang besar. Guru harus mampu menanamkan nilai-nilai kejujuran, 



 

 

BAB 5 

ETIKA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 
Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami pengertian dan konsep dasar etika serta adab dalam konteks 

pendidikan Islam. 

2. Menjelaskan prinsip-prinsip etika guru menurut ajaran Islam dan 

relevansinya dalam praktik pembelajaran. 

3. Mengidentifikasi tata krama dan interaksi yang sesuai antara guru dan 

siswa sesuai dengan norma etika Islam. 

4. Menerapkan praktik etika dalam lingkungan pendidikan untuk 

menciptakan suasana belajar yang harmonis dan berakhlak. 

5. Menganalisis tantangan dan peluang dalam penerapan etika pendidikan 

Islam di berbagai jenjang pendidikan. 

6. Mengembangkan sikap profesional dan moral sebagai guru yang mampu 

menjadi teladan dan inspirasi bagi siswa. 

7. Mengintegrasikan nilai-nilai etika dan adab Islam dalam setiap aspek 

interaksi dan kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah. 

 

A. PENDAHULUAN 

Etika pendidikan Islam merupakan bagian integral dari proses 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral peserta didik. 

Dalam konteks ini, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai teladan dan pemelihara suasana belajar yang berakhlak mulia. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang konsep etika dan adab sangat 

penting bagi setiap guru yang mengemban amanah mendidik generasi masa 

depan. 

Pentingnya etika dalam pendidikan Islam tidak dapat dipandang sebelah 

mata. Etika dan adab menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan 

yang harmonis antara guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan penuh rasa hormat. Guru yang menerapkan etika yang baik 

akan mampu menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak kepada peserta didik 



 

 

BAB 6 

KEPRIBADIAN GURU PAI  

PADA BERBAGAI JENJANG PENDIDIKAN 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan peserta didik mampu: 

1. Menjelaskan karakteristik kepribadian guru yang ideal sesuai dengan 

nilai-nilai Islam dan kebutuhan pendidikan. 

2. Mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan kepribadian guru pada 

jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). 

3. Memahami pentingnya kompetensi pribadi dan spiritualitas dalam 

membentuk kepribadian guru PAI yang profesional dan berakhlak mulia. 

4. Menerapkan prinsip-prinsip evaluasi kepribadian guru secara objektif dan 

konstruktif untuk pengembangan diri. 

5. Menganalisis peran kepribadian guru dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan mendukung pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. 

6. Mengembangkan strategi peningkatan kepribadian dan spiritualitas guru 

sesuai dengan jenjang pendidikan dan kebutuhan peserta didik. 

7. Menyusun rencana tindakan untuk memperkuat kepribadian dan 

kompetensi pribadi sebagai bagian dari profesionalisme guru PAI. 

 

A. PENDAHULUAN 

Bab ini menjadi bagian penting dalam modul pembelajaran karena 

kepribadian guru merupakan fondasi utama dalam proses pendidikan, 

khususnya dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Guru tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan dan panutan 

bagi peserta didik. Oleh karena itu, kepribadian guru yang baik dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. 

 



 

 

BAB 7 

PEMBINAAN PROFESIONALITAS GURU 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bagian ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya pengembangan kompetensi 

profesional bagi guru PAI. 

2. Mengidentifikasi peran guru sebagai pendidik dan pembelajar yang terus 

menerus meningkatkan kompetensinya. 

3. Menguraikan berbagai strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan profesionalisme guru PAI secara berkelanjutan. 

4. Menerapkan pemanfaatan sumber belajar yang efektif dalam proses 

pengembangan kompetensi dan profesionalitas guru. 

5. Menganalisis tantangan dan peluang dalam pembinaan profesionalitas 

guru PAI di era modern dan digital. 

6. Mengembangkan rencana tindakan untuk meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme diri sebagai guru PAI. 

7. Menyadari pentingnya pembinaan profesional sebagai bagian integral 

dari tugas dan tanggung jawab guru dalam mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran. 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, kompetensi profesional guru menjadi salah satu 

aspek yang sangat krusial dan menjadi perhatian utama dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pendidik yang mampu membentuk karakter dan moral peserta didik sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi 

profesional guru PAI harus menjadi prioritas utama agar mereka mampu 

menjalankan tugasnya secara efektif dan berintegritas. 

Pembinaan profesionalitas guru merupakan proses berkelanjutan yang 

melibatkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

mendukung keberhasilan dalam melaksanakan tugas mengajar dan 



 

 

BAB 8 

WADAH PEMBINAAN KOMPETENSI GURU PAI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bagian ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan peran dan fungsi lembaga serta program pembinaan 

kompetensi guru PAI dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama 

Islam. 

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk sertifikasi dan diklat yang tersedia bagi 

guru PAI serta manfaatnya dalam pengembangan profesional. 

3. Menguraikan pentingnya pengembangan kompetensi akademik sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan profesionalisme guru PAI. 

4. Menganalisis tantangan yang dihadapi guru PAI di era digital dan 

bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi tantangan tersebut. 

5. Menyusun strategi dan langkah-langkah yang efektif dalam mengikuti 

program pembinaan dan pengembangan kompetensi secara 

berkelanjutan. 

6. Mengaplikasikan konsep sertifikasi dan diklat dalam konteks 

pengembangan diri dan peningkatan mutu pembelajaran PAI. 

7. Menilai relevansi dan urgensi pembinaan kompetensi guru PAI dalam 

menghadapi dinamika pendidikan kontemporer dan globalisasi. 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam era pendidikan yang semakin berkembang dan penuh tantangan, 

keberadaan guru PAI yang kompeten dan profesional menjadi sangat penting. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan, 

pembimbing, dan agen perubahan yang mampu menanamkan nilai-nilai 

keislaman secara mendalam dan kontekstual kepada peserta didik. Oleh 

karena itu, pengembangan kompetensi guru PAI harus dilakukan secara 

berkelanjutan melalui berbagai wadah pembinaan yang terstruktur dan 

sistematis. 

 



 

 

BAB 9 

KETELADANAN DAN AKHLAK GURU 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya keteladanan dalam konteks 

ajaran Islam serta peranannya dalam pendidikan guru. 

2. Mengidentifikasi kriteria dan nilai-nilai yang menjadi dasar keteladanan 

yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI. 

3. Menganalisis hubungan antara akhlak guru dan pengaruhnya terhadap 

sikap dan perilaku siswa serta lingkungan sekitar. 

4. Menguraikan peran guru sebagai teladan dan inspirasi dalam membentuk 

karakter dan moral siswa sesuai ajaran Islam. 

5. Mengaplikasikan prinsip-prinsip keteladanan dan akhlak dalam praktik 

pembelajaran dan interaksi sehari-hari di lingkungan pendidikan. 

6. Menilai pentingnya keteladanan dan akhlak guru dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dan membangun suasana belajar yang kondusif. 

7. Mengembangkan strategi dan langkah konkret untuk meningkatkan 

kualitas akhlak dan keteladanan sebagai bagian dari kompetensi 

profesional guru PAI. 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, terutama dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam, peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran, tetapi 

juga sebagai teladan yang mampu menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak 

mulia kepada siswa. Konsep keteladanan dalam Islam sangat menekankan 

bahwa seorang guru harus mampu menjadi contoh nyata dari ajaran yang 

diajarkan, sehingga keimanan dan moralitasnya dapat menjadi inspirasi dan 

motivasi bagi peserta didik untuk mengikuti jejak kebaikan. 

Keteladanan merupakan salah satu aspek penting dalam membangun 

karakter dan moral siswa. Seorang guru yang memiliki integritas, kejujuran, 

keikhlasan, dan akhlak mulia akan lebih efektif dalam membentuk sikap 

positif dan moralitas peserta didik. Sebaliknya, jika guru tidak mampu 



 

 

BAB 10 

IMPLEMENTASI KURIKULUM  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep dan kedudukan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam konteks nasional serta peranannya dalam sistem pendidikan 

Indonesia. 

2. Mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi dan bagaimana penerapannya dalam pembelajaran PAI. 

3. Menguraikan proses desain dan evaluasi kurikulum PAI secara sistematis, 

termasuk langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyusun 

kurikulum yang efektif. 

4. Menganalisis inovasi-inovasi terbaru dalam pengembangan kurikulum PAI 

yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan era Merdeka Belajar. 

5. Mengaplikasikan konsep-konsep kurikulum dalam praktik pembelajaran 

PAI yang adaptif, inovatif, dan relevan dengan perkembangan zaman. 

6. Menilai keberhasilan implementasi kurikulum PAI melalui indikator dan 

alat evaluasi yang tepat, serta melakukan perbaikan berkelanjutan. 

7. Mengembangkan wawasan tentang tantangan dan peluang dalam 

pengembangan kurikulum PAI di masa depan, khususnya dalam konteks 

globalisasi dan digitalisasi. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun karakter dan 

kompetensi generasi muda yang mampu bersaing dan berkontribusi positif di 

tengah masyarakat. Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting sebagai salah satu 

mata pelajaran yang tidak hanya bertujuan membekali peserta didik dengan 

pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan 

karakter Islami yang kokoh. Oleh karena itu, pengembangan dan 



 

 

BAB 11 

PENGEMBANGAN MEDIA DAN  

METODE PEMBELAJARAN PAI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bagian ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan berbagai jenis media pembelajaran yang digunakan dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Mengidentifikasi dan menerapkan metode aktif dan kontekstual dalam 

proses pembelajaran PAI. 

3. Menguraikan pentingnya integrasi teknologi dalam pengembangan media 

dan metode pembelajaran PAI. 

4. Menganalisis studi kasus inovasi pembelajaran PAI yang efektif dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

5. Mengembangkan ide dan rancangan media pembelajaran yang inovatif 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

6. Menerapkan metode aktif dan kontekstual secara praktis dalam kegiatan 

pembelajaran PAI di kelas. 

7. Menyusun rencana pembelajaran yang mengintegrasikan media, metode, 

dan teknologi secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAI. 

 

Tujuan-tujuan tersebut dirancang agar peserta didik tidak hanya 

memahami aspek teoritis dari pengembangan media dan metode 

pembelajaran, tetapi juga mampu mengaplikasikan dan mengembangkannya 

secara kreatif dan inovatif dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Dengan 

demikian, mereka akan lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran di era 

digital dan mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, interaktif, dan 

bermakna bagi peserta didik. 

 

 

 



 

 

BAB 12 

GURU PAI DI ERA KONTEMPORER  

DAN TANTANGAN GLOBAL 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bagian ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan peran strategis guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 

disrupsi dan tantangan global yang sedang berlangsung. 

2. Mengidentifikasi dan memahami pentingnya pendidikan karakter dan 

moderasi beragama dalam konteks pembelajaran PAI di era kontemporer. 

3. Menganalisis bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dapat disesuaikan 

dengan isu-isu kontemporer yang berkembang di masyarakat dan dunia 

global. 

4. Mengemukakan solusi dan strategi transformasi yang relevan untuk 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru PAI di masa kini. 

5. Menguraikan tantangan utama yang dihadapi guru PAI dalam 

menghadapi era digital dan globalisasi, serta cara mengatasinya secara 

efektif. 

6. Mengaplikasikan konsep pendidikan karakter dan moderasi beragama 

dalam praktik pembelajaran PAI yang relevan dengan konteks zaman. 

7. Menyusun langkah-langkah strategis untuk mengembangkan kompetensi 

dan inovasi dalam pembelajaran PAI yang adaptif terhadap perubahan 

zaman dan teknologi. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada era kontemporer saat ini, dunia mengalami perubahan yang sangat 

cepat dan dinamis, yang sering disebut sebagai era disrupsi. Perkembangan 

teknologi, informasi, dan komunikasi telah mengubah cara manusia 

berinteraksi, bekerja, dan belajar. Dalam konteks pendidikan, khususnya 

Pendidikan Agama Islam (PAI), perubahan ini menuntut guru untuk mampu 

beradaptasi dan berperan secara strategis agar tetap relevan dan efektif 

dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik. Peran guru 
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Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang mengetahui pengetahuan 

Agama Islam sekaligus mampu mentransfer ilmu pengetahuan Agama Islam, 

internalitas serta alamiah dan mampu menyiapkan siswa-siswanya menjadi 

tumbuh dan berkembang kecerdasannya dan daya kreasinya, memiliki 

kepekaan terhadap informasi, intelektual, moral spiritual serta mampu 

menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun 

diridhai oleh Allah SWT. Berdasar pada hal ini seorang guru diharapkan 

memilki kompetensi dalam melakukan tugas dan fungsinya. Kompetensi yang 

wajib dimiliki oleh guru sejatinya adalah kompetensi secara utuh yang 

menunjukkan penguasaan aspek pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang di dalamnya terdapat unsur kesadaran, motivasi, dan tanggung jawab 

bertindak secara integratif dalam pelaksanaan tugas keprofesionalannya. 

Banyak ahli Pendidikan mengemukakan beragam kompetensi yang harus 

dikuasai oleh guru. Akan tetapi, paling tidak, secara konstitusional, yakni 

berdasarkan UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 10, 

ayat (1) bahwa kompetensi yang wajib dikuasai oleh guru minimal meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi professional yang diperoleh melalui Pendidikan profesi. 

Kehadiran buku ajar ini diharapkan dapat memberi sumbangsi dalam proses 

pembelajaran di kelas bagi para calon guru Pendidikan agama Islam agar 

memiliki kompetensi yang diwajibkan dalam dirinya pada saat menjalankan 

tugas dan profesinya.  
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